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1.1 Latar Belakang

World Health Organization (WHO) dan United Nations International

EF)\dalank SI0bas Swategy fof tntas

pola pemberian makan terbaik pada‘*ﬂi dari lahir sampai

Children’s

and Young Child

pendamping| air ibu (MPAS [ ic - ) bulan sampai 24
bulan serta me ' oerusia 24 bulan atau
lebih. WHO 'tal ; har auaérsen bayi usia 0-6
bulan diselu
eksklusif meningkat menjadi ﬂerse(n—m tahun 2025. Menyusui 0-23 bulan
dapat menyelamatkan lebih dari 230.000 nyawa anak-anak dibawah 5 tahun
setiap tahunnya (WHO,2018).

Berdasarkan Hasil Pemantauan Status Gizi di Indonesia tahun 2017

diketahui cakupan ASI eksklusif sebanyak 35,7%. Provinsi Sumatera Selatan
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merupakan provinsi urutan kedua setelah DIY (61,4%) yang target ASI eksklusif
tertinggi yaitu sebanyak 48,1%, Namun cakupan tersebut masih jauh dari target
nasional sebanyak 80% (Kemenkes, 2018). Penelitian Taradisa dkk (2016)
menyatakan pekerjaan berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif, ibu yang
bekerja di luar rumah memiliki keterbatasan waktu untuk menyusui bayinya,
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tidak memil

y N S
insentif untuk rekrutmen dan peningkatan moral staf, dan mengurangi stress ibu
dan meningkatkan kinerjanya. Septiyani (2017) menyatakan faktor yang
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja berupa faktor

pendorong (predisposing factors) yakni pengetahuan, sikap. faktor pemungkin
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(enabling factors) yakni fasilitas menyusui. Faktor penguat (reinforcing factors)
yakni dukungan atasan kerja dan dukungan suami.

Ibu bekerja mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai manfaat, cara
penyimpanan termasuk juga pemberian ASI eksklusif maka peluang sebanyak 13

kali memberikan ASI eksklusif dibanding dengan ibu yang pengetahuannya

kurang (Taragdi dk ﬁqxemiﬁll(ﬁs’a&ahwmlﬂﬁ% Asdi-(2018) menyatakan

bahwa kendal ‘ibu:bekerja tidak memberikan ASI eksklij?EE disebabkan karena

ibu harus kembali bekerj A“ﬂ:,a ak tahu bagaimana menyusu
S

-~
-~
o~ g

L)
sambil tetap bekerja. ~ o~

Penelitian Wid ada | hubungan antara

pengetahuan, sikap, dukungdhYsta inga keluarga, da

dukungan teman

terhadap pemb itian  Widia (2014)

menyatakan ada akan tempat kerja dan
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Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) merupakan salah satu kawasan

p pemberian ASI
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yang mengalami peningkatan cakupan ASI eksklusif sebanyak 34,2% pada tahun
2017 menjadi 48,5% pada tahun 2018. OKU memiliki angkatan kerja wanita
yang bekerja sebanyak 65.917 dari 97.628 Wanita Usia Subur, dimana wanita

tersebut berada di usia reproduktif (15-49 tahun) (BPS OKU 2018). Berdasarkan
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survei pendahuluan yang dilakukan pada 30 ibu bekerja hanya 13 ibu yang
memberikan ASI eksklusif pada bayi. Dari 13 ibu tersebut 5 ibu tidak
mengetahui pengertian ASI eksklusif, 6 ibu sangat setuju memberikan ASI
eksklusif dengan cara diperah, 4 ibu yang memiliki fasilitas laktasi di tempat

kerja, namun tidak ada yang memenuhi standar, dan 4 ibu yang mendapatkan

-e,r:riér‘intah telah  mengeluarkan berb‘éﬂ kebijakan untuk

pekerja/buruh P g m arus  diberi kesempatan
sepatutnya un stit .anak Hashal {tuharus-difakukan selama waktu
kerja. Perusahaan harus menyediakan waktu dan tempat/ruangan bagi para
buruh/ pekerja wanita untuk menyusui anaknya, sesuai kondisi dan kemampuan

finansial perusahaan, yang diatur dalam peraturan perusahaan atau kesepakatan

kerja bersama (RI, 2003).
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Pengurus tempat kerja berkewajiban untuk : (1)Menyediakan fasilitas
khusus untuk menyusui dan/atau memerah ASI sesuai dengan kondisi
kemampuan perusahaan; (2)Memberikan kesempatan kepada ibu yang bekerja
untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayi atau memerah ASI selama waktu
kerja di tempat kerja; (3)Membuat peraturan internal yang mendukung

. :.Wgﬁmm AINI{h;qii_.Ay i=pidana yang akan

dikenakan sestai dengan Undang-Undang kesehatan pasa'l"\ /201 (R1,2012 &

keberhasilan

RI, 2009). Langkah-la Eksklusif di tempat kerja

yaitu (1)Mengembang saha;’ (3)Meningkatkan

keterpaduan,; koordine pangkan dan membina

Tempat Penitipan Anak (TP apkan pemantauan dan evaluasi

(Depkes, 2005). ;
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dilakukan kepada 30 ibu menyusui yang bekerja hanya terdapat 4 tempat kerja

yang memiliki ruang untuk menyusui dan hanya 1 tempat yang memiliki fasilitas
tempat penyimpanan ASI perah. Padahal salah satu kontrak tempat kerja terdapat
hak pekerja dalam hal kesempatan melakukan laktasi dan kewajiban

menyediakan fasilitas laktasi. Alasan tempat kerja beragam ada yang
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mengatakan belum mengetahui adanya kebijakan tersebut dan sulitnya sarana
dan prasarana seperti penyediaan ruang untuk memerah ASI.

Berdasarkan Uraian diatas, untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif
pada ibu bekerja, maka perlu dilakukan analisis lanjutan tentang hubungan dan

peranan masing-masing variabel terhadap keberhasilan menyusu ASI eksklusif.

Hal inilah iti “Faktor yang
berhubunga 2rja di Kabupaten
Ogan Komer .

lisis Faktor yang

berhubungani der | i aibu bekerja di Kabupaten

1.3. Tujuan Penelh-\
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Analisis Faktor yang berhubungan dengan Pemberian ASI Eksklusif pada

1.3.1. Tujuan Um

ibu bekerja di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2019.

1.3.2. Tujuan Khusus
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a. Diketahui distribusi pengetahuan, sikap, fasilitas laktasi, dukungan suami,
dukungan atasan kerja, dan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di
Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019.

b. Diketahui hubungan pengetahuan, sikap, fasilitas laktasi, dukungan suami,

dukungan atasan kerja, dengan pemberian menyusui ASI esklusif pada ibu

bekerja digkab paten QganRoiniehing/ RAQUID S
2019. ! 24 i
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eksklusif |pa&a ib omering Ulu Provinsi

Sumatera Selatan

d. Diketahuif komponen ma kebijakan‘,-J enaga, dana dan
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L

sarana di atera Selatan Tahun

2019.
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Sumatera Selatan Tahun 2019.

f. Diketahui komponen keluaran (output) yaitu terbentuknya fasilitas laktasi dan
peraturan internal pada tempat kerja di Kabupaten Ogan Komering Ulu

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019.

1.4. Manfaat Penelitian
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1.4.1 Aspek Teoritis
Meningkatkan pemahaman, menambah wawasan dan pengetahuan tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan keberhasilan ASI eksklusif pada ibu
bekerja sehingga dapat meningkatkan pemberian ASI eksklusif dan menjadi

informasi bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian pemberian ASI eksklusif

) (T
1.5.1 Ada hubungan antara pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu
bekerja di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan.
1.5.2 Ada hubungan antara sikap dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan.
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1.5.3 Ada hubungan antara fasilitas laktasi dengan pemberian ASI eksklusif pada
ibu bekerja di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.4 Ada hubungan antara dukungan suami dengan pemberian ASI eksklusif pada
ibu bekerja di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.5 Ada hubungan antara dukungan atasan kerja dengan pemberian ASI eksklusif

Rrovinsi Sumatera
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